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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki proses pembelgaran dan meningkatkan hasil
belgjar matematika siswa kelas VI, SMP Negeri 34 Pekanbaru semester genap tahun
pelgjaran 2017/2018 pada materi Kubus dan Balok melalui penerapan model pembelgjaran
berdasarkan masalah (problem based learning). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
VI, SMP Negeri 34 Pekanbaru yang berjumlah 40 siswa. Jenis penelitian ini adala
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus yang terdiri
dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah anaisis kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif
diperoleh dari hasil observasi aktivitas guru dan siswa selama belgar dan kuantitatif
diperoleh dari hasil ulangan harian (UH) siswa. Berdasarkan analisis ketercapaian KKM,
menunjukkan bahwa persentase ketuntasan pada siklus | adalah 57,5% (23 siswa) dengan
rartarrata 76,55 dan pada siklus Il adalah 75% (30 siswa) dengan rata-rata 83,77 yang
mana pada skor dasar hanya 45% (18 siswa) dengan rata-rata 71,97. Berdasarkan hasil
penelitian maka dapat disimpulkan penerapan model pembelgjaran berdasarkan masalah
(problem based learning) dapat memperbaiki proses pembelgjaran dan meningkatkan hasil
belgjar siswasiswakelas VIIl, SMP Negeri 34 Pekanbaru tahun pelgaran 2017/2018.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Problem Based Learning), Hasl
Belgjar Matematika, PTK

Pendahuluan

Undang-Undang No0.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana dan proses belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Tujuan pembel gjaran matematika untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah adalah:

(1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep tersebut secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam
memecahkan suatu permasal ahan.
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(2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam
membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika.

(3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang
model matematika, menafsirkan solusi/penyel esaian yang diperoleh.

(4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau permasal ahan.

(5) Memiliki sikap menghargal kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Dari
tujuan pembelgaran matematika diatas, terlihat bahwa masih banyak siswa yang
belum mencapal kriteria pembelgjaran matematika. Depdiknas (dalam Mahardiyanti,
2014:144)

Berdasarkan hasil wawancara dan observas yang peneliti lakukan terdapat
beberapa masalah. Masalah-masalah tersebut yaitu (1) Belum adanya kelompok belgjar
siswa di kelas (2) Siswa belum berpikir secara optimal (3) Proses pembelgjaran belum
berpusat pada siswa.Dengan melihat situasi dan kondisi di atas, Ibrahim dan Nur (dalam
Rusman, 2014:241) mengemukakan bahwa “PBM merupakan salah satu pendekatan
pembel gjaran yang digunakan untuk merangsang berpikir tingkat tinggi siswa dalam situasi
yang berorientas pada masalah dunia nyata, termasuk di dalamnya belgar bagaimana
belajar”.

Berdasarkan dengan yang sudah dijelaskan, peneliti tertarik untuk menerapkan
model pembelajaran berdasarkan masalah (Problem Based Learning) untuk
memperbaiki proses pembelgjaran yang diharapkan dapat membantu meningkatkan hasil
belggar matematika siswa kelas VIII, SMP Negeri 34 Pekanbaru tahun pelgaran
2017/2018".

M etode Penelitian

Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu suatu penelitian
untuk memperbaiki proses pembelgjaran siswa yang bertujuan untuk memperbaiki mutul.
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dengan dua siklus, yang tiap siklus melalui empat
tahap yaitu :

(1) Perencanaan
Dalam tahap ini, peneliti menentukan materi pokok, menyusun silabus,
merancangrencana pelaksanaan pembelgaran (RPP), mempersigpkan lembar kerja
siswa(LKS), membuat tes hasil belgar matematika ulangan harian dan lembar
pengamatan.

(2) Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan kelas dilakukan pada proses pembelajaran sesuai dengan silabus
dan rencana pel aksaaan pembel gjaran.

(3) Pengamatan
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Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas guru dan siswa sebagai upaya melakukan

perbaikan proses pembel ajaran dan hasil belgjar matematika siswa
(4) Refleks

Refleks dilakukan setelah adanya hasil pengamatan. Arikunto, dkk (2012:16)
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
(1) Andisis DataKualitatif

Data kualitatif dilihat melalui lembar aktivitas guru dan siswa. Aktivitas guru dan

siswa diperoleh dari pengamatan selama proses pengamatan berlangsung dengan melihat
kesesuaian antara perencanaan dan pel aksanaan tindakan.
(2) Andisisdatakuantitatif
2.1 AndisisKriteriaKetuntasan Minimum (KKM)

55 (skor hasil belajor siswa)

K1 (Ketuntasan individu) =

x 100 (Rezeki,2009:5)

EMI (skor maksimal (deawl)

IST(juminh siswa yang tuntas)

KK (Ketuntasan klasikal) =

x 100% (Rezeki,2009:5)

J5(jumioh siswa keseluruhon)

2.2 Andisisrataratanila hasil belgar

)—( (Rata—rata) - Yl (jumioh nilol .\':quruh.»'J'.l:wu)(sudjana, 2009109)

n (hanyak siswa)

2.3 Analisis Keberhasilan Tindakan

Menurut Rezeki (2009:3) “Kriteria keberhasilan tindakan yaitu apabila jumlah
siswa yang mendapat skor rendah menurun atau jumlah siswa yang mendapat skor tinggi
meningkat setelah tindakan tersebut diterapkan.

Hasil Pendlitian dan Pembahasan
Hasil Pendlitian

1. AnalissData Kualitatif

Aktivitas guru dan siswa dengan penerapan model pembelgaran berdasarkan
masalah (problem based learning) diamati dengan mengisi lembar pengamatan. Data
diperoleh melalui lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa yang dianalisis.

Tabel 1: Analisis lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa pada siklus |
dan siklusl|l

Siklus Kegiatan Hasil Pengamatan

Pembelajaran

| Kegiatan Awal |+ Guru tidak menjelaskan tujuan pembelgaran.

« Guru tidak mengajukan fenomena atau cerita untuk
memunculkan masalah.

% Guru lupa memotivasi siswa.
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Kegiatan Inti | Guru membagikan siswa dalam kelompok.

s Guru membagikan LKS yang di dalamnya ada
masalah dan pertanyaan berupa soal cerita yang
harus dikerjakan tiap kelompok.

« Siswa mengumpulkan informasi masih ada yang
secaraindividu.

« Siswa belum bekerja sama dalam memecahkan
masalah

¢ Siswa mempresentasikan hasil karyanya.

¢ Guru membimbing siswa diskusi kelas.

Kegiatan | Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelgjaran.
Penutup s Guru memberikan evaluas kepada siswa berupa
latihan mandiri.

¢ Guru dibeberapa pertemuan belum menyampaikan
materi untuk pertemuan selanjutnya.

[ Kegiatan Awal |+ Guru sudah menjelaskan tujuan pembelgjaran.

¢+ Guru sudah mengajukan fenomena atau cerita untuk
memunculkan masalah.

+ Guru mulai memotivasi siswa.

Kegiatan Inti [ Guru menyuruh siswa duduk dalam kelompok yang
telah dibagikan.

s Guru membagikan LKS yang di dalamnya ada
masalah dan pertanyaan berupa soal cerita yang
harus dikerjakan tiap kelompok.

« Siswa mula mengumpulkan informasi bersama-
sama dengan teman kelompoknya.

« Siswa sudah bekerja sama dalam memecahkan
masalah. Dilihat dari siswa yang membagikan tugas
pada tiap anggota kelompok.

% Siswa mempresentasikan hasil karyanya dengan jelas
di depan kelas. Dan bagi siswa yang tidak maju
mul ai memperhatikan temannya yang
mempresentasikan.

¢ Guru membimbing siswa diskusi kelas.

Kegiatan | Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelgjaran.
Penutup s Guru memberikan evaluas kepada siswa berupa

latihan mandiri.

s Guru menyampaikan judul materi selanjutnya
beserta dat atau media yang harus dibawa siswa saat
diskusi kelompok.

Sumber : Data olahan hasil penelitian 2018
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2. Analiss Data Kuantitaif
2.1 AnalisisKeter capaian KKM secara Klasikal

Tabe 2: AnalissKetuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa pada Skor
Dasar, UH-1 dan UH-2

Keterangan Skor Dasar UH-I UH-II
Jumlah siswa yang mencapai KKM 18 23 30
% Jumlah siswa yang mencapai KKM 45% 57,5% 75%

Sumber : Data olahan Hasil Pendlitian 2018

Berdasarkan Tabel 4. jumlah siswa yang tuntas mengalami peningkatan pada UH-I
dan UH-Il dari skor dasar. Jika dibandingkan jumlah siswa yang tuntas meningkat
sebanyak 5 siswa dari skor dasar ke UH-1. Dengan perhitungan jumlah siswa yang tuntas
pada skor dasar sebanyak 18 siswa sedangkan jumlah siswa yang tuntas pada UH-I
sebanyak 23 siswa. Dan jika dibandingkan lagi, jumlah siswa yang tuntas meningkat
sebanyak 7 siswa dari UH-I ke UH-11. Dengan perhitungan jumlah siswa yang tuntas pada
UH-I sebanyak 23 siswa dan jumlah siswa tuntas pada UH-11 adalah 30. Berdasarkan tabel
2 di atas juga memperlihatkan ketuntasan klasikal. Dengan persentase 45% pada skor
dasar. 57,5% pada UH-1 dan 75% pada UH-1I. Berdasarkan analisis ketuntasan tersebut,
maka dapat dikatakan bahwa penerapan model pembelgaran berdasarkan masalah
(problem based learning) dapat meningkatkan hasil belgjar matematika siswa.

2.2 AnalissRata-rata (Mean) Hasil Belajar

Peningkatan hasil belgar siswa pada penelitian ini dilihat juga dari rata-rata
Apabila rata-rata nilai hasil belgar siswa pada UH-I dan UH-II meningkat, dengan
demikian dikatakan hasil belgar siswa meningkat. Untuk melihat rata-rata hasil belgar
siswa dapat dihitung ketercapaian indikator secaraklasikal dilihat padatabel 3 berikut:

Tabel 3. Rata-Rata Hasil Belajar Matematika Siswa pada Skor Dasar,
Ulangan Harian | dan Ulangan Harian ||

Statistik Skor Dasar
Rata-rata 71,97

Sumber : Data olahan hasil penelitian 2018

UH I
76,55

UH I
83,77

Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata hasil belgjar siswa
pada skor dasar adalah 71,97 pada UH-I rata-rata hasil belgjar siswa adalah 76,55 dalam
hal ini mengalami peningkatan jika dibandingkan skor dasar. Pada UH-II nilai rata-rata
hasil belgar siswa adalah 83,77. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belgar

matematika secara kesel uruhan mengalami peningkatan, mulai dari skor dasar ke UH-1 dan
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dari UH-1 ke UH-1I ha ini menunjukkan bahwa hasil belgjar siswa dapat ditingkatkan
dengan penerapan model pembelgjaran berdasarkan masalah (problem based learning).
2.3 AnalisisKeberhasilan Tindakan

Setelah dilakukan analisis data kualitatif yaitu data lembar pengamatan guru dan
siswa bahwa kegiatan pembelgjaran pada siklus | masih belum berjalan dengan baik dan
belum sesuai dengan RPP (lampiran B), sedangkan pada siklus Il sudah mulai berjalan
dengan baik sesuai dengan RPP. Sehingga berdasarkan data tersebut diperoleh bahwa
terjadi perbaikan proses pembelgjaran dari siklus | ke siklus Il. Berdasarkan analisis data
ketercapaian KKM dan analisis rata-rata hasil belajar matematika siswa secara kesel uruhan
mengalami peningkatan mulal dari skor dasar ke UH | dan begitu jugadari UH | ke UH I1.
Pembahasan
1. Proses Pembelajaran

Sebelum diterapkan model pembelgaran berdasarkan masalah (problem based
learning), kegiatan belajar mengajar di kelas masih berpusat pada guru. Adapun usaha
yang dilakukan guru yaitu menjelaskan materi pelgaran selama 20 menit, memberikan
contoh soal, memberikan kesempatan bertanya bagi siswa yang belum paham, pemberian
latihan di LKS, membahas latihan, menyimpulkan materi, dan memberikan pekerjaan
rumah bagi siswa. Sedangkan aktivitas siswa yaitu siswa terlibat dalam pembahasan
contoh soal, siswa yang tidak mau untuk bertanya, malu untuk berbicara, siswa
mengerjakan latihan di LKS, menyimpulkan materi yang telah dipelgari, dan menerima
pekerjaan rumah (PR). Dari proses pembelgjaran di atas, terlihat siswa kurang berperan
aktif. Karena siswa hanya menerima dan mendengar pengetahuan dari guru. Sehingga
siswamenjadi pasif dalam pembelgjaran.

Melihat kondis di atas, guru perlu menerapkan model pembelgjaran berdasarkan
masalah (problem based learning) pada siswa kelas VI, SMP Negeri 34 Pekanbaru.
Daam pelaksanaannya guru berpedoman pada silabus, rencana pelaksanaan pembelgaran
dan lembar kerja siswa. Bukan hanya itu, kurikulum yang digunakan sekolah juga
berperan. Sekolah menggunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan (ktsp) atau
kurikulum 2006. Sanjaya (2009:128) menjelaskan bahwa “Kurikulun Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh
masing-masing satuan pendidikan” (Standar Nasional Pendidikan pasal 1 ayat 15 ). Untuk
itu, KTSP menjadi kurikulum yang dalam perkembangannya diserahkan oleh pihak
sekolah. Pihak sekolah menetapkan waktu belgjar matematika siswa kelas VI sebanyak
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tiga pertemuan. Dimana alokasi waktu untuk satu pertemuan adalah 2 x 40 menit. Dan satu
pertemuan dalam satu hari.

Pada kegiatan awal, alokasi waktu yang digunakan adalah +10 menit. Aktivitas
guru memasuki kelas mengucapkan salam. Dan siswa menjawab salam. Aktivitas guru dan
siswa ini sudah terlaksana baik dari awal pertemuan maupun akhir pertemuan. Selanjutnya
guru mengabsen kehadiran siswa. Untuk mengabsen siswa, tidak terlaksana di beberapa
pertemuan di siklus I. Dilanjutkan dengan menyampaikan tujuan pembelgaran, motivas
dan apersepsi yang juga di beberapa pertemuan guru lupa menyampaikan. Tetapi sudah
mengalami perbaikan. Jika dilihat persentasenya sekitar 7% untuk waktu 7 menit dilakukan
oleh guru dan sekitar 3% untuk waktu 3 menit dilakukan oleh siswa.

Pada kegiatan inti, alokasi waktu yang digunakan adalah £+60 menit. Guru
memberikan masalah kontekstual. Masalah yang diberikan terdapat juga di dalam LKS.
Sehingga dari masalah tersebut akan muncul beberapa pertanyaan untuk membimbing
siswa dalam mempelgari materi. Siswa tidak bekerja sendirian tapi secara kelompok.
Kelompok pun dibagi adalah kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang sagja (heterogen).
Apayang dilakukan dan dikerjakan siswa ini nantinya akan mereka presentasikan di depan
kelas. Setelah itu, guru juga akan membahas LKS setelah siswa selesai presentasi. Jika
dilihat persentasenya sekitar 33% untuk waktu 20 menit dilakukan oleh guru dan sekitar
67% untuk waktu 40 menit dilakukan oleh siswa.

Pada kegiatan akhir, alokas waktu adalah £10 menit. Guru bersama siswa
menyimpulkan apa yang dipelgjari. Dan pemberian latihan mandiri. Saat mengerjakan,
masih ada beberapa siswa yang gelisah, yang mencoba meminjam alat tulis temannya, dan
sampai ada siswa yang mencoba menanyakan ke teman sebelahnya. Tapi guru makin
menunjukkan ketegasannya dengan menegur siswa tersebut. Jika dilihat persentasenya
sekitar 3% untuk waktu 3 menit dilakukan oleh guru dan sekitar 7% untuk waktu 7 menit
dilakukan oleh siswa.

Pada ulangan harian | sebagian besar siswa mengalami kebingungan dan kesulitan
dalam mengerjakakan soal. Bisa diakibatkan karena siswa yang tidak belgar di rumah.
Atau karena saat belgjar disekolah siswatidak fokus dan bermain. Kemudian pada ulangan
harian 11 sepertinya sebagian siswa sudah tidak mengalami kesulitan dalam menjawab soal .
Karena soa pada ulangan harian 1l hampir mirip dengan soal ulangan harian I. Yang
membedakannya adalah soal ulangan harian |11 menggunakan materi balok sedangkan soal
ulangan harian | materi kubus. Secara umum kesulitan yang dihadapi siswa bisa mereka

atasi.
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2. Hasll Belgjar

Dari hasil analisis ketercapaian KKM ulangan harian padatabel 2, persentase KKM
siswa pada skor dasar mencapai 45%. Setelah dilakukan tindakan, jumlah siswa yang
mencapa KKM pada ulangan harian-1 meningkat menjadi 57,5% dan pada ulangan
harian-2 menjadi 75. Berikutnya andisis rata-rata hasil belgjar dari tabel 3, dapat dilihat
bahwa rata-rata hasil belgar siswa pada skor dasar adalah 71,97, kemudian setelah
dilakukan tindakan pada ulangan harian | rata-rata hasil belgjar siswa menjadi 76,55,
kemudian pada ulangan harian |l rata-rata hasil belgar siswa adalah 83,77.Hasil tindakan
ini mendukung hipotesis tindakan yang digjukan peneliti yaitu dengan diterapkan model
pembelgjaran berdasarkan masalah (problem based learning) dalam pembelgaran
matematika akan dapat memperbaiki proses pembelgaran dan meningkatkan hasil belgjar
siswa kelas VI, SMP Negeri 34 Pekanbaru pada materi Kubus dan Balok di semester
genap tahun pelgaran 2017/2018.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa penerapan pembelgaran berdasarkan masalah (problem based learning) dalam
pembelgaran matematika merupakan salah satu cara untuk meningkatkan hasil belgjar
matematika siswa. Hasil tindakan ini mendukung hipotesis tindakan yang diajukan peneliti
yaitu dengan diterapkan pembelgjaran berdasarkan masalah (problem based |earning)
daam pembelgaran matematika akan dapat memperbaiki proses pembelgaran dan
meningkatkan hasil belgjar siswa di kelas VII,SMPN 34 Pekanbaru pada materi Kubus
dan Balok di semester genap tahun gjaran 2017/2018.
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